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ABSTRAK

KELIMPAHAN DAN DISTRIBUSI KANTONG SEMAR (Nepenthes
gymnamphora) DI GUNUNG SAGARA, GARUT, JAWA BARAT

Nepenthes gymnamphora merupakan tumbuhan yang dapat memangsa
serangga dengan kemampuan unik yaitu adanya modifikasi dari ujung daun dengan
sulur yang membentuk kantong sebagai mekanisme adaptif di tanah yang miskin
hara. Nepenthes gymnamphora merupakan salah satu spesies endemik di pulau
Jawa, dengan habitat tumbuh di pegunungan atau dataran tinggi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan kelimpahan dan distribusi dari
tumbuhan Nepenthes gymnamphora yang terdapat di Gunung Sagara, Garut, Jawa
Barat. Lokasi tempat keberadaan Nepenthes gymnamphora dekat dengan area
perkebunan, kawasan perkemahan dan kawasan wisata pendakian yang
dikhawatirkan akan merusak dari habitat tempat Nepenthes berada. Penelitian
dilakukan dengan metode jelajah. Area penelitian yang dilakukan terdiri dari dua
jalur pada ketinggian 1600-2132 mdpl. Dari hasil penelitian Nepenthes
gymnamphora di Gunung Sagara ditemukan di ketinggian 1619-1975 mdpl
sebanyak 224 individu. Berdasarkan hasil perhitungan indeks Nearest Neighbor
Analysis tumbuhan Nepenthes gymnamphora memiliki pola distribusi
mengelompok. Pada lokasi tempat tumbuhnya Nepenthes gymnamphora ditemukan
faktor abiotik yang mempengaruhi kelimpahan dan morfologi dari kantong yang
cenderung kecil dan berwarna hijau. Rona lingkungan tempat ditumbuhi Nepenthes
gymnamphora tumbuh dengan tumbuhan paku dan berada di lereng jurang Gunung
Sagara Garut, Jawa Barat

Kata kunci: N. gymnamphora; Gunung Sagara Garut; Distribusi; Kelimpahan
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ABSTRACT

ABUNDANCE AND DISTRIBUTION OF KANTONG SEMAR (Nepenthes
gymnamphora) IN MOUNT SAGARA, GARUT, WEST JAVA

Nepenthes gymnamphora is a plant that can prey on insects with a unique
ability, namely the modification of the leaf tip with tendrils that form pockets as an
adaptive mechanism in nutrient-poor soils. Nepenthes gymnamphora is one of the
endemic species on the island of Java, with habitat growing in mountains or
highlands. This study aims to determine and describe the abundance and
distribution of Nepenthes gymnamphora plants found on Mount Sagara, Garut,
West Java. The location of Nepenthes gymnamphora is close to plantation areas,
camping areas and climbing tourism areas which are feared to damage the habitat
where Nepenthes is located. The research was conducted using the roaming
method. The research area consisted of two paths at an altitude of 1600-2132 masl.
From the results of the research Nepenthes gymnamphora on Mount Sagara was
found at an altitude of 1619-1975 masl as many as 224 individuals. Based on the
calculation of the Nearest Neighbor Analysis index, Nepenthes gymnamphora
plants have a clustered distribution pattern. At the location where Nepenthes
gymnamphora grows, abiotic factors are found that affect the abundance and
morphology of pockets that tend to be small and green in colour. The
environmental hue where Nepenthes gymnamphora grows with ferns and is on the
slopes of the Sagara Mountain ravine Garut, West Java.

Keywords: N. gymnamphora; Sagara Mountain Garut; Distribution; Abundance
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